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Abstract 
This study aims to describe the analysis capabilities of students in the three-dimensional subject 
matter studied from the level of the thinking of Van Hiele in grade XII MIPA 1 of  SMA Negeri 4 
Pontianak. The method used in this research is descriptive method with descriptive qualitative 
research. Subjects in this study were six students of grade XII MIPA 1 of SMA Negeri 4 Pontianak. 
The results of the research indicate that two students at the thinking level of visualization and two 
students at the thinking levels of analysis have not been able to find the indicators of the ability 
of analysis, while two students at the thinking level of abstraction is only one student who is able 
to find the indicators of the ability of the analysis. 
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PENDAHULUAN 
 Mata pelajaran matematika yang 
diberikan pada jenjang pendidikan mulai dari 
sekolah dasar sampai sekolah menengah atas 
bertujuan untuk membekali peserta didik 
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif (BSNP, 
2006:139). Kurikulum yang berlaku saat ini 
yakni Kurikulum 2013 (K13), satu diantara 
hal yang ditekankan dalam K13 adalah siswa 
diharapkan memiliki kemampuan analisis 
dalam menyelesaikan setiap masalah yang 
diberikan. Pentingnya kemampuan analisis 
terlihat di kompetensi dasar yang dimuat 
dalam Standar Isi pada Permendikbud Nomor 
64 Tahun 2013. Kompetensi dasar tersebut 
menyebutkan bahwa “peserta didik 
diharapkan dapat menunjukkan sikap logis, 
kritis, analitis, cermat dan teliti, bertanggung 
jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah 
dalam memecahkan masalah” (Kemendikbud, 
2014). 
Menurut penjelesan Degeng mengenai 
Taksonomi Bloom (dalam Putu Ayub, 2017), 
analisis adalah memilah informasi ke dalam 
satuan-satuan bagian yang lebih rinci 
sehingga dapat dikenali fungsinya, kaitannya 
dengan bagian yang lebih besar, serta 
organisasi keseluruhan bagian. Kemampuan 
analisis menurut Anderson dan Krathwohl 
(2001) adalah kemampuan untuk memecah 
atau membedakan bagian-bagian dari materi 
menjadi komponen-komponen sehingga dapat 
dibuat struktur yang terorganisasi dengan baik 
dan dipahami. Dalam penelitian ini dipilihnya 
kemampuan analisis menjadi fokus penelitian 
selain dari permasalahan yang terdapat pada 
latar belakang juga dikarenakan dalam 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dimana 
siswa diharuskan berpikir kritis dan kreatif, 
menurut Taksonomi Bloom versi revisi 
dijabarkan level kognitif siswa secara 
bertahap berada pada C4, C5, dan C6, yaitu 
analyze, evaluate, dan create (Anderson dan 
Krathwohl, 2010). Dilihat level kognitif C4 
atau analyze menjadi dasar dalam berpikir 
tingkat tinggi. Dalam penelitian ini disusun 
indikator dari kemampuan analisis yang akan 
digunakan adalah sebagai berikut: (1) 
Menentukan potongan informasi yang 
relevan, yaitu kecakapan siswa menentukan 
informasi yang diketahui atas masalah yang 
diberikan untuk penyelesain masalah. (2) 
Menyusun potongan informasi yang relevan, 
yaitu kecakapan siswa menata hubungan 
bagian-bagian informasi yang diketahui 
sehingga terbentuk model matematika. (3) 
Menentukan tujuan dan hubungan dari 
informasi, yaitu kecakapan siswa melalukan 
penyelesaian dan memberikan kesimpulan 
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dari masalah berdasarkan model matematika 
yang dibuat. 
Berdasarkan pengamatan dikelas yang 
dilakukan pada tanggal 12 September 2018, 
dimana sebelumnya peneliti meminta bantuan 
Guru kelas XII Ibu Supri Lestari, S.Pd 
memberikan satu soal masalah dimensi tiga 
yaitu menentukan jarak titik ke garis pada 
bangun ruang balok sebagai kuis. Saat kuis 
berlangsung ternyata masih banyak siswa 
yang mengalami kesulitan dan hanya 
menunggu sampai waktu kuis berakhir. 
Menurut salah seorang siswa saat dilakukan 
wawancara setelah pembelajaran selesai, hal 
itu terjadi karena ia belum terbiasa 
menyelesaiakan soal – soal khususnya yang 
bersifat non-rutin dalam dimensi tiga diluar 
dari contoh-contoh yang biasa diberikan guru. 
Dimana soal – soal yang diberikan tersebut 
menuntut siswa dapat menentukan informasi 
yang relevan, menyusun potongan informasi 
yang relevan tersebut dan menentukan tujuan 
serta hubungan dari informasi-informasi 
tersebut. Pra-riset yang dilakukan peneliti 
pada tanggal 20 September 2018  kepada lima 
orang siswa SMA Negeri 4 Pontianak yang 
dipilih secara acak dengan memberikan satu 
soal tes menentukan jarak titik ke titik pada 
bangun ruang balok yang memuat indikator 
dari kemampuan analisis.  
Dari hasil pra-riset tersebut, 
mengindikasikan bahwa siswa belum 
memenuhi indikator dari kemampuan analisis 
secara maksimal karena siswa belum terbiasa 
dengan soal yang bersifat non-rutin dan 
kesulitan dalam menghubungkan antara 
informasi-informasi yang relevan untuk 
membuat model dari masalah yang 
selanjutnya digunakan untuk melakukan 
penyelesain masalah. Oleh sebab itu, 
penelitian ini ditujukan untuk mengetahui 
lebih mendalam mengenai kemampuan 
analisis yang dimiliki oleh siswa serta 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
siswa khususnya dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan dimensi tiga. 
Pierre van Hiele mengemukakan suatu 
teori mengenai perkembangan kognitif yang 
dilalui para siswa dalam mempelajari atau 
memahami geometri. Van Hiele menyatakan 
bahwa terdapat lima tingkat berpikir siswa 
dalam belajar geometri, siswa yang didukung 
dengan pengalaman pengajaran yang tepat 
akan melewati lima tingkatan tersebut, dimana 
siswa tidak dapat mencapai satu tingkatan 
pemikiran tanpa melewati tingkatan 
sebelumnya (Khoiri, 2014). Setiap tingkat 
menunjukkan kemampuan berpikir yang 
digunakan seseorang dalam belajar geometri. 
Penting sekali dalam membedakan lima 
tingkat pemikiran dalam geometri. Hal ini 
juga begitu penting dalam memahami apa dan 
bagaimana tingkat pemikiran seseorang (van 
Hiele, 1957: 250). Walle (2001: 301) 
menuturkan kelima tingkat berpikir Van Hiele 
adalah sebagai berikut: (1) Tingkat 0 
(Visualisasi), pada tingkat ini siswa mulai 
mengenali dan menamai bentuk-bentuk 
geometri didasarkan pada karakteristik dari 
tampilannya secara visual. Siswa tidak 
terfokus pada sifat-sifat objek yang diamati, 
tetapi memandang objek sebagai keseluruhan. 
(2) Tingkat 1 (Analisis), pada tingkat siswa 
mulai mengenali sifat-sifat dari gambar 
maupun ide geometri. Sifat-sifat yang 
ditemukan ini kemudian digunakan untuk 
mengelompokkan bentuk-bentuk geometri. 
Bentuk-bentuk geometri ini diamati dan 
dikenali berdasarkan bagian-bagiannya. (3) 
Tingkat 2 (Abstraksi), pada tingkat abstraksi 
siswa dapat membangun hubungan antara 
sifat-sifat bentuk geometri baik dalam suatu 
gambar maupun diantara beberapa gambar, 
definisi dapat dipahami, argumen informal 
dapat diberikan dan dipahami.(4) Tingkat 3 
(Deduksi), tahap deduksi merupakan tahap 
dimana siswa sudah mampu menarik 
kesimpulan secara deduktif, yakni 
berdasarkan aturan-aturan yang berlaku dalam 
matematika. (5) Tingkat 4 (Rigor atau 
Ketepatan), tahap tertinggi dari tahap berpikir 
van Hiele yaitu tahap rigor. Siswa pada tahap 
ini telah memahami betapa pentingnya 
ketepatan prinsip-prinsip dasar yang 
melandasi suatu pembuktian. 
Penelitian yang dilakukan Burger & 
Shaughnessy (1986) menyatakan bahwa 
tingkatan berpikir teori Van Hiele untuk kelas 
XII SMA telah sampai pada tingkat 3 
(deduksi), sementara itu hasil penelitian 
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Razak (2017) yang mengambil dua subjek 
dalam penelitiannya bahwa kedua subjek 
tersebut yang merupakan siswa SMA kelas 
XII berada pada tingkat 0 (visualisasi) dan 
tingkat 1 (analisis), begitu juga dengan 
Khoiriyah (2013) yang dimana subjeknya 
enam siswa pada tingkat SMA mendapatkan 
hasil bahwa dua siswa berada pada tingkat 0 
(visualisasi), tiga siswa berada pada tingkat 1 
(analisis) dan satu orang siswa berada pada 
tingkat 2 (abstraksi). Dengan 
mempertimbangkan fakta yang ada mengenai 
tingkatan berpikir Van Hiele siswa SMA, 
dimana rata-rata tingkatan berpikir Van Hiele 
siswa berada pada tingkat 0 (visualisasi) 
sampai tingkat 2 (abstraksi). Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini tingkatan berpikir teori 
Van Hiele yang digunakanan sebagai bahan 
kajian adalah tingkat 0 (visualisasi) sampai 
dengan tingkat 2 (abstraksi) dengan indikator 
untuk setiap tingkatan adalah sebagai berikut: 
(1) Indikator tingkat 0 (Visualisasi): mampu 
mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk 
yang dilihatnya secara utuh dengan 
menentukan contoh bangun geometri. (2) 
Indikator tingkat 1 (Analisis):  mampu 
mendeskripsikan bangun-bangun geometri 
berdasarkan sifat – sifatnya bangun yang 
sudah dikenali. (3) Indikator tingkat 2 
(Abstraksi): mampu  melihat hubungan sifat-
sifat pada suatu bangun geometri dan sifat-
sifat antara beberapa bangun geometri. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
judul “Kemampuan Analisis Siswa Dalam 
Materi Dimensi Tiga Dikaji dari Tingkatan 
Berpikir Van Hiele di SMA Negeri 4 
Pontianak.” 
 
METODE 
Dalam memecahkan masalah penelitian 
diperlukan suatu metode penelitian. Menurut 
Sugiyono (2015:2), metode penelitian adalah 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 
penelitian yang dipilih harus sesuai dengan 
masalah dan tujuan penelitian yang telah 
dirumuskan sehingga sesuai dengan prosedur 
penelitian yang digunakan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mencari informasi dengan 
cara mengungkapkan dan mendeskripsikan 
kemampuan analisis siswa yang dikaji dari 
tingkatan berpikir teori Van Hiele dalam 
belajar geometi pada materi Dimensi Tiga di 
SMA Negeri 4 Pontianak. Berdasarkan tujuan 
tersebut, metode penelitian deskriptif cocok 
digunakan untuk penelitian ini. Menurut 
Nawawi (2015: 67) penelitian deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. Pada bagian ini dibahas 
mengenai: bentuk penelitian; prosedur 
penelitian; teknik dan alat pengumpul data; 
serta prosedur pengolahan data. Pembahasan 
ini bertujuan untuk memberikan jawaban 
empiris terhadap rumusan masalah penelitian 
yang telah diajukan. Pemaparaan secara rinci, 
diuraikan sebagai berikut. 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2015:2), 
metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Bentuk penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Metode penelitian 
deskriptif kualitatif adalah rangkaian kegiatan 
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat 
alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih 
memperhatikan mengenai karakteristik, 
kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Subjek 
penelitian menurut Arikunto (2013: 188) 
adalah subjek yang ditujukan untuk diteliti. 
Subjek penelitian ini berjumlah enam orang 
siswa yaitu dua siswa pada tingkat berpikir 
visualisasi, dua siswa pada tingkat berpikir 
analisis, dan dua siswa pada tingkat berpikir 
abstraksi. Pemilihan subjek penelitian ini 
berdasarkan hasil tes tingkatan berpikir Van 
Hiele yang diberikan kepada 30 siswa di kelas 
XII MIPA 1 SMA Negeri 4 Pontianak. Objek 
dalam penelitian ini adalah kemampuan 
analisis siswa dalam penyelesaian masalah 
Dimensi Tiga yang dikaji berdasarkan 
tingkatan berpikir geomteri teori Van Hiele. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
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tes dan teknik komunikasi langsung. Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
tingkatan berpikir geometri Van Hiele dan tes 
kemampuan analisis siswa dalam materi 
Dimensi Tiga. Teknik komunikasi langsung 
dalam penelitian ini berupa wawancara yang 
diberikan setelah siswa menyelesaikan tes 
kemampuan analisis siswa dalam materi 
Dimensi Tiga. Beberapa siswa yang 
diwawancarai dipilih berdasarkan kelompok 
tingkatan berpikir Van Hiele yaitu tingkat 0 
(visualisasi), tingkat 1 (analisis), dan tingkat 2 
(abstraksi). 
Prosedur penelitian yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(1) Persiapan, (2) Pelaksanaan, (3) Analisis 
hasil tes tingkat berpikir geometri van Hiele 
dan hasil tes kemampuan analisis, (4) 
Mengolah data, (5) Tahap analisis data, dan 
(6) Menyusun laporan penelitian. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
VHGT, tes kemampuan analisis, dan 
wawancara. Tes VHGT yang digunakan 
terdiri atas 15 soal. Tes kemampuan analisis 
berbentuk uraian yang terdiri dari dua soal dan 
setiap soalnya memuat indikator kemampuan 
analisis. Dalam kegiatan wawancara, peneliti 
mengungkap lebih lanjut mengenai 
kemampuan analisis siswa. siswa 
dikelompokkan dalam masing-masing tingkat 
berpikir geometri. Hasil pengelompokkan 
siswa berdasarkan hasil tes VHGT dapat 
dilihat seperti dibawah ini: 
 
Tabel 1. Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Hasil Tes VHGT 
Tingkat Berpikir Van 
Hiele 
Kode Siswa Jumlah 
Visualisasi  
AFR, AN, AH, ANH, AF, CAP, 
DPW, FA, GS, HK, IAM, MA, MF, 
MR, NS, RM, SA, SAH 
18 
Analisis 
AM, DZ, AFZ, ITH, LS, PNA, PS, 
RP, TM 
9 
Abstraksi FAS, M, MI, NF, RD 5 
 
Dari tabel diatas, siswa kelas XII MIPA 
1 SMA Negeri 4 Pontianak mayoritas berada 
pada tingkat visualisasi. Pada tingkat ini siswa 
sudah mampu mengidentifikasi bangun 
berdasarkan bentuk yang dilihatnya secara 
utuh dengan menentukan contoh bangun 
geometri, tapi beberapa siswa masih belum 
dapat menentukan contoh belah ketupat 
berdasarkan informasi yang dilihat pada 
gamabar. Pada diagram lingkaran diatas juga 
terlihat bahwa siswa sudah mampu mencapai 
tingkat analisis dan tingkat abstraksi, akan 
tetapi jumlah siswa yang mencapai tingkat 
analisis cenderung lebih sedikit dibandingkan 
dengan siswa yang mencapai tingkat 
visualisasi. Pada tingkat analisis, siswa sudah 
mampu mendeskripsikan bangun-bangun 
geometri berdasarkan sifat – sifat bangun yang 
sudah dikenali seperti pesergi dan persegi 
panjang tapi, beberapa siswa masih belum 
mampu milihat sifat-sifat pada bangun datar 
lingkaran dan belah ketupat. Pada tingkat 
abstraksi, siswa sudah mampu melihat 
hubungan sifat-sifat pada suatu bangun 
geometri dan sifat-sifat antara beberapa 
bangun geometri seperti persegi dan persegi 
panjang, tetapi beberapa siswa masih salah 
dalam melihat hubungan antar bangun lain 
seperti jajargenjang dan segitiga.  
Pengelompokkan siswa dalam tingkat 
berpikir geometri van Hiele tidak didasarkan 
pada perolehan nilai masing-masing siswa, 
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tetapi pada kemampuan siswa dalam 
menjawab soal dari masing-masing tingkatan. 
Berdasarkan hasil tes VHGT diperoleh 
delapan belas siswa pada tingkat visualisasi, 
sembilan siswa pada tingkat analisis, dan lima 
siswa pada tingkat abstraksi. Dalam penelitian 
diperoleh fakta bahwa siswa yang gagal 
mencapai tingkat sebelumnya, maka akan 
gagal mencapai tingkat selanjutnya. Hal ini 
sejalan dengan teori van Hiele bahwa “semua 
anak mempelajari geometri dengan melalui 
tingkat-tingkat tersebut dengan urutan yang 
sama dan tidak dimungkinkan adanya tingkat 
yang diloncati”. 
Setelah dilakukan pemilihan enam orang 
subjek penelitian, selanjutnya enam subjek 
penelitian tersebut diberikan tes kemampuan 
analisis yang terdiri dari dua soal essay 
dimana setiap soal terdapat tiga sub 
pertanyaan yang memuat indikator dari 
kemampuan analisis. Adapun hasil tes 
kemampuan analisis dikaji dari tingkatan 
berpikir Van Hiele siswa pada tingkat berpikir 
visualisasi, tingkat berpikir analisis, dan 
tingkat berpikir absraksi disajikan pada tabel 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Analisis  
Dikaji dari Tingkatan Berpikir Van Hiele 
NO 
Tingkatan 
Berpikir Van 
Hiele  
Kode 
Siswa 
Indikator Tes Kemampuan Analisis 
Soal 1 Soal 2 
M1 M2 M3 M1 M2 M3 
1 
Visualisasi 
SAH − − − − − − 
2 SA √ − − − − − 
3 
Analisis 
TM − − √ − − − 
4 ITH √ − − − − − 
5 
Abstraksi 
FAS √ √ √ √ − √ 
6 RD √ √ √ √ √ √ 
Keterangan: 
   M1 : Indikator menentukan potongan informasi yang relevan. 
   M2  : Indikator menyususn potongan informasi yang relevan. 
   M3  : Indikator menentukan tujuan dan hubungan dari informasi. 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 
bahwa dari dua siswa pada tingkat berpikir 
visualisasi salah satu siswa hanya mampu 
menentukan potongan informasi yang relevan 
dan satu siswa lainnya belum mampu satu pun 
memenuhi indikator dari kemampuan analisis; 
dari dua siswa pada tingkat berpikir analisis 
salah satu siswa mampu menuliskan hasil 
dengan tepat tanpa menuliskan infomasi yang 
relevan dan menyusun potongan informasi 
yang relevan tersebut, satu siswa lainnya 
hanya mampu menyusun potongan informasi 
yang relevan; dari dua siswa pada tingkat 
berpikir abstraksi salah satu siswa mampu 
memenuhi semua indikator dari kemampuan 
analisis tetapi pada soal nomor dua siswa tidak 
menyusun potongan dari informasi yang 
relevan, satu siswa lainnya mampu memenuhi 
semua indikator dari kemampuan analisis 
mulai dari menentukan potongan informasi 
yang relevan, menyusun potongan informasi 
yang relevan, dan menentukan tujuan dan 
hubungan informasi. 
 
Pembahasan 
Dari keseluruhan data yang ada bahwa 
siswa kelas XII MIPA 1 SMA Negeri 4 
Pontianak, pada umumnya berada pada 
tingkat 0 (visualisasi). Padahal menurut Walle 
(2001: 309), siswa yang berada pada tingkat 
ini biasanya terdapat pada siswa SD kelas 3 – 
6. Sedangkan seharusnya siswa SMA kelas 
menengah atas, secara umum telah sampai 
pada tingkat 3 yakni tingkat deduksi, tetapi 
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karena beberapa penelitian sebelumnya yang 
membahas tingkatan berpikir teori Van Hiele 
dimana subjek penelitiannya adalah siswa 
SMA mendapatkan hasil subjek berada pada 
variasi tingkatan visualisasi sampai abstraksi. 
Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 
kemampuan analisis siswa pada tingkatan 
visualisasi sampai abstraksi. Yang mana 
deduksi adalah kemampuan berpikir siswa 
pada tahap ini telah dapat menyusun teorema-
teorema dalam sistem aksiomatis, dapat 
mengkonstruksi bukti-bukti 
orisinil.Keseluruhan data yang ada bahwa 
siswa kelas XII MIPA 1 SMA Negeri 4 
Pontianak, pada umumnya berada pada 
tingkat 0 (visualisasi). Padahal menurut Walle 
(2001: 309), siswa yang berada pada tingkat 
ini biasanya terdapat pada siswa SD kelas 3 – 
6. Sedangkan seharusnya siswa SMA kelas 
menengah atas, secara umum telah sampai 
pada tingkat 3 yakni tingkat deduksi, tetapi 
karena beberapa penelitian sebelumnya yang 
membahas tingkatan berpikir teori Van Hiele 
dimana subjek penelitiannya adalah siswa 
SMA mendapatkan hasil subjek berada pada 
variasi tingkatan visualisasi sampai abstraksi. 
Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 
kemampuan analisis siswa pada tingkatan 
visualisasi sampai abstraksi. Yang mana 
deduksi adalah kemampuan berpikir siswa 
pada tahap ini telah dapat menyusun teorema-
teorema dalam sistem aksiomatis, dapat 
mengkonstruksi bukti-bukti orisinil. 
Berdasarkan dari hasil penelitian secara 
keseluruhan, dapat diketahui gambaran umum 
mengenai kemampuan analisis siswa pada 
materi dimensi tiga yang dikaji dari tingkatan 
berpikir Van Hiele, khususnya kubus dan 
balok. Kurangnya kemampuan siswa dalam 
menentukan informasi yang relevan dan 
menyusun potongan informasi yang releven 
menjadi model matematika, menyebabkan 
siswa kesulitan dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. 
Berdasarkan hasil tes VHGT, tes 
kemampuan analisis, wawancara, dan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, dapat 
diketahui bahwa kemampuan analisis tiap 
tingkatan berpikir geometri bervariasi. Selain 
itu juga siswa yang berada pada tingkat 
berpikir geometri yang sama memiliki 
kemampuan analisis yang berbeda pula. 
Berikut ini pembahasan lebih dalam 
mengenai kemampuan analisis siswa dalam 
materi dimensi tiga dikaji dari tingkatan 
berpikir Van Hiele di SMA Negeri 4 
Pontianak. 
Berdasarkan hasil penelitian secara 
keseluruhan, dapat diketahui gambaran umum 
mengenai kemampuan analisis siswa pada 
materi dimensi tiga yang dikaji dari tingkatan 
berpikir Van Hiele, khususnya kubus dan 
balok. Kurangnya kemampuan siswa dalam 
menentukan informasi yang relevan dan 
menyusun potongan informasi yang releven 
menjadi model matematika, menyebabkan 
siswa kesulitan dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. Berdasarkan 
hasil tes VHGT, tes kemampuan analisis, 
wawancara, dan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat diketahui bahwa kemampuan 
analisis tiap tingkatan berpikir geometri 
bervariasi. Selain itu juga siswa yang berada 
pada tingkat berpikir geometri yang sama 
memiliki kemampuan analisis yang berbeda 
pula. Dari dua orang siswa yang menjadi 
subjek penelitian dari tingkat visualisasi ini 
diperoleh informasi bahwa terdapat kesamaan 
antara kedua siswa tersebut, dimana kedua 
siswa ini masih belum memenuhi indikator 
dari kemampuan analisis. Dari dua siswa yang 
menjadi subjek penelitian pada tingkat 
analisis ini diperoleh informasi bahwa 
terdapat kesamaan antara kedua siswa 
tersebut, dimana kedua siswa ini masih belum 
mampu memenuhi indikator dari kemampuan 
analisis. Dari dua orang siswa yang menjadi 
subjek penelitian dari tingkat abstraksi ini 
diperoleh informasi bahwa terdapat perbedaan 
antara kedua siswa tersebut, dimana salah satu 
siswa hanya mampu memenuhi dua indikator 
dari kemampuan analisis, yaitu mampu 
menentukan potongan informasi yang relevan 
dan menentukan tujuan dari informasi berupa 
kesimpulan penyelesaian. Sedangkan satu 
siswa lainnya mampu memenuhi ketiga 
indikator dari kemampuan analisis. Dapat 
dilihat bahwa kemampuan analisis siswa 
berbeda pada tiap tingkat berpikir geometri. 
Siswa yang berada pada tingkat abstraksi, 
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kemampuan analisis siswa tersebut lebih baik 
dari siswa yang berada pada tingkat visualisasi 
dan analisis.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Pada umumnya kemampuan analisis 
siswa berbeda-beda tergantung dari tingkat 
berpikir geometri yang dimiliki oleh siswa. 
Kemampuan analisis siswa yang berada pada 
tingkat berpikir abstraksi lebih tinggi 
dibandingkan dengan kemampuan analisis 
siswa yang berada pada tingkat berpikir 
visualisasi dan tingkat berpikir analisis.  
Kemampuan analisis siswa yang berada pada 
tingkat berpikir visualisasi yang diwakili dua 
siswa belum mampu memenuhi indikator-
indikator dari kemampuan analisis. Siswa 
belum mampu untuk menentukan informasi 
yang relevan. Siswa belum mampu menyusun 
informasi yang relevan. Siswa belum mampu 
menentukan tujuan dan hubungan dari 
informasi. Kemampuan analisis siswa yang 
berada pada tingkat berpikir analisis yang 
diwakili dua siswa belum mampu memenuhi 
indikator-indikator dari kemampuan analisis. 
Siswa belum mampu untuk menentukan 
informasi yang relevan. Siswa belum mampu 
menyusun informasi yang relevan. Siswa 
belum mampu menentukan tujuan dan 
hubungan dari informasi. Kemampuan 
analisis siswa yang berada pada tingkat 
berpikir abstraksi yang diwakili dua siswa, 
satu siswa yang mampu memenuhi indikator-
indikator dari kemampuan analisis. Dimana 
siswa mampu menyusun informasi yang 
relevan, mampu menyusun informasi yang 
relevan, dan mampu menentukan tujuan dan 
hubungan dari informasi. Sedangkan satu 
siswa yang lain belum mampu memenuhi 
indikator-indikator dari kemampuan analisis. 
Siswa belum mampu untuk menentukan 
informasi yang relevan. Siswa belum mampu 
menyusun informasi yang relevan. Siswa 
belum mampu menentukan tujuan dan 
hubungan dari informasi.    
 
Saran 
Beberapa saran yang perlu disampaikan 
peneliti adalah sebagai berikut: (1) Untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkan yaitu 
siswa memahami geometri secara bermakna, 
kegiatan belajar siswa harus disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan siswa atau 
disesuaikan dengan tingkat berpikirnya. 
Dengan demikian siswa dapat memperkaya 
pengalaman dan berpikirnya, selain itu 
sebagai persiapan untuk meningkatkan tingkat 
berpikirnya kepada tingkat yang lebih tinggi 
dari tingkat sebelumnya. (2) Bagi peneliti 
lainnya yang hendak mengkaji penelitian ini 
lebih lanjut disarankan untuk memperhatikan 
kelemahan-kelemahan penelitian, terutama 
pada bagian penetapan instrumen penelitian 
agar diperoleh hasil yang akurat. (3) Bagi guru 
matematika diharapkan untuk 
mempertimbangkan hasil penelitian ini 
sebagai salah satu acuan dalam pembelajaran 
matematika terutama dalam menumbuhkan 
kemapuan analisis siswa pada materi dimensi 
tiga. (4) Perlu diadakannya penelitian lebih 
lanjut terhadap kemampaun analisis siswa 
ditinjau dari tingkat berpikir geometri van 
Hiele dengan jangkauan subjek yang lebih 
luas 
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